Terduga Teroris Serang Pernah
Dekat Dengan Imam Samudera

written by Harakatuna

Harakatuna.com. Serang - H, JA dan AL, ketiga terduga teroris di Kampung
Jalumprit, RT 04 RW 01, Desa Waringinkurung, Kabupaten Serang. Ustad H yang
merupakan kakak ketiga terduga teroris pernah dekat dengan terpidana mati
kasus bom Bali tahun 2002 dari Serang, Banten yakni Imam Samudera.

Kendati demikian, Muspika Waringinkurung sudah mafhum bahwa hari-hari ini
sosok mereka dikenal baik di tengah masyarakat. Tidak ada tanda-tanda mereka
menganut dan menyebarkan faham radikalisme.

“Keluarga itu menjadi pantauan kita. Kalau (kiprah) di luar kami tidak tahu. dulu
pernah tersangkut dengan Imam Samudera. Mungkin jaringan itu masih jalan,”
kata Camat Waringinkurung, Nanang Supriatna kepada media, Selasa
(28/4/2020).

Keseharian ketiganya menjalankan usaha berdagang sayuran, ikan hias dan air
mineral. Ketiganya merupakan adik dari Ustadz H, seorang pemilik pondok
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pesantren di Waringinkurung, Serang.

Sebagaimana diketahui bahwa Ustadz H sendiri merupakan teman sekelas Imam
Samudera. Lulus dari madrasah aliah di Kota Serang H kemudian melanjutkan
studi di Bandung. “Menikah di sana,” kata Camat Nana.

Di pondok pesantren milik Ustadz H seringkali menggelar pengajian untuk
kalangan ibu-ibu. Namun, Camat Nana memastikan bahwa tidak ada materi
bermuatan yang mengarah kepada radikalisme.

“Kami ada ustadz dari MUI juga yang mengajar di sana. Tapi kalau soal
penangkapan, itu kan pengembangan dari Surabaya, kami tidak tahu,” kata Nana.

Sebelmnya, Tim Densus 88 Antiteror Mabes Polri menangkap seorang terduga
teroris di Waringinkurung, Kabupaten Serang, Senin (27/4/2020). Dari kediaman
terduga teroris petugas mengamankan barang bukti berupa senjata tajam jenis
samurai, busur dan anak panah dan senjata api.

Pada Kamis (23/4/2020) lalu Densus 88 juga melakukan penangkapan di
Surabaya, Jawa Timur. Penangkapan dilakukan terhadap seorang laki-laki warga
Kabupaten Malang, di Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya.



